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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hidup sehat tanpa mengalami gangguan kesehatan adalah dambaan 

setiap orang pastinya. Saat ini penggunaan obat bahan alam cenderung terus 

dan 

akan 

elah 

gara 

onal 

yaan 

obat 

rasal 

amu 

ahan 

ebih 

ihan 

ebih 

obat 

alah 

arus 

tkan 

ketentuan tentang keamanan jamu, sesuai dengan Peraturan Menteri 

Kesehatan No. 007 Tahun 2012 tentang registrasi obat tradisional, bahwa 

jamu yang beredar dimasyarakat harus memenuhi berbagai persyaratan antara 

lain menggunakan bahan yang memenuhi syarat keamanan dan mutu, 

berkhasiat yang dibuktikan secara empiris, turun-temurun, begitu pula dengan 

proses produksinya harus memenuhi persyaratan cara pembuatan obat 
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tradisional yang baik (CPOTB) dan tidak boleh mengandung bahan kimia 

obat (BKO), dan bahan-bahan lain yang dapat membahayakan kesehatan 

(Dimas, 2019). 

Penggunaan BKO dalam jamu sangat berbahaya, karena obat bahan 

alam dan jamu sering kali digunakan dalam jangka waktu lama dan dengan 

takaran dosis yang tidak dapat dipastikan, walaupun efek penyembuhannya 

ngan 

yang 

atan, 

akan 

atian 

hasil 

nesia 

OT) 

rkan 

yang 

BKO 

 OT 

dung 

rasa 

ukan 

zon, 

OM, 

para 

pe e ja be at. Ja u pega  u d o su s  u tu  e gu a g  asa yeri, 

menghilangkan pegal linu, capek, nyeri otot dan tulang, memperkuat daya 

tahan tubuh, dan menghilangkan sakit diseluruh badan. Berdasarkan beberapa 

kasus tentang BKO dalam jamu pegal linu yang berhasil diungkapkan 

BPOM, BKO yang paling seringditemukan adalah parasetamol (Handoyo, 

2014). 
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Penambahan bahan kimia obat (BKO) pada jamu masih banyak 

dilakukan oleh produsen hingga saat ini, berdasarkan hal itu penulis tertarik 

untuk melakukan analisis bahan kimia obat (BKO) parasetamol dalam jamu 

pegal linu dari Toko Jamu X di Kecamatan Bangilan. Toko X merupakan 

salah satu toko yang sangat ramai dikunjungi oleh konsumen. Identifikasi 

kandungan BKO dengan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) serta 

juan 

akan 

anya 

apat 

inya 

1.2

gilan 

X di 

1. 3

egal 

adar 

atan 

1.4 

itusi 

sebagai bahan pembelajaran dan referensi bagi kalangan yang mau 

melakukan penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat bagi Masyarakat 

Memberikan informasi bagi masyarakat bahwa terdapat kandungan 

bahan kimia obat parasetamol dalam jamu pegal linu agar masyarakat 

lebih berhati-hati dalam mengkonsumsi jamu pegal linu. 


